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PENGARUH PEMBERIAN KOMBINASI PUPUK ORGANONITROFOS 

DAN PUPUK KIMIA DENGAN PENAMBAHAN BIOCHAR  

TERHADAP KEMANTAPAN AGREGAT TANAH ULTISOL  

DI NATAR DAN TAMAN BOGO 
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AAN RINALDI 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kombinasi pupuk organonitrofos dan 

pupuk kimia dengan penambahan biochar yang paling efisien untuk memperbaiki 

kemantapan agregat tanah.  Penelitian dilaksanakan di dua lokasi yaitu kebun 

percobaan BPTP (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian) Provinsi Lampung 

dilaksanakan pada Juni 2016 sampai dengan September 2016 dan di kebun 

percobaan Taman Bogo Lampung Timur dilaksanakan dari April sampai dengan 

Juli 2016.  Rancangan perlakuan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 11 perlakuan dan 3 ulangan.  Pengujian homogenitas ragam 

menggunakan uji Bartlett sedangkan uji aditifitas data menggunakan uji Tukey.  

Kemudian dilakukan uji standar devisiasi.  Variabel yang diamati adalah 

kemantapan agregat dengan metode ayakan ganda (ayakan kering dan ayakan 

basah).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi pupuk organonitrofos 

dan pupuk kimia dengan penambahan biochar yang paling efisien memperbaiki  
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kemantapan agregat tanah di lokasi BPTP adalah 100 % NPK + 100 % OP yaitu 

52,260.  Sedangkan di lokasi Taman Bogo kombinasi pupuk organonitrofos dan 

pupuk kimia dengan penambahan biochar yang paling efisien untuk memperbaiki 

kemantapan agregat tanah adalah 75 % NPK + 25 % OP yaitu 53,143. 

Kata kunci:  Biochar, kemantapan agregat, organonitrofos, tanah ultisol. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Tanah Ultisol merupakan salah satu jenis tanah mineral masam yang berpotensi 

besar untuk perluasan dan peningkatan produksi pertanian di Indonesia.  Kendala 

utama yang dijumpai dalam pengembangan Ultisol untuk lahan pertanian yaitu 

ketersediaan hara yang rendah.  Ultisol mempunyai sebaran yang sangat luas, 

meliputi hampir 25% dari total daratan di Indonesia.  Kandungan hara pada tanah 

Ultisol umumnya rendah karena pencucian basa berlangsung intensif, sedangkan 

kandungan bahan organik rendah karena proses dekomposisi berjalan cepat dan 

sebagian terbawa erosi sehingga dapat mengakibatkan kerusakan pada tanah 

(Prahastuti, 2005). 

 

Kerusakan struktur tanah diawali dengan penurunan kemantapan agregat tanah, 

yang disebabkan oleh energi pukulan air hujan dan kekuatan limpasan permukaan.  

Penurunan kestabilan agregat tanah ini diakibatkan oleh penurunan kandungan 

bahan organik tanah, aktivitas perakaran tanaman dan mikroorganisme tanah 

akibat erosi.  Penurunan ketiga agen pengikat agregat tanah tersebut selain 

menyebabkan agregat tanah relatif mudah pecah dan menyebabkan terbentuknya 

kerak di permukaan tanah (soil crusting) yang mempunyai sifat padat dan keras 

bila kering (Suprayogo dkk., 2005). 
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Rendahnya unsur hara yang terkandung di tanah Ultisol dapat diatasi dengan 

beberapa cara, salah satu cara yang paling banyak dilakukan adalah dengan 

penambahan bahan organik.  Bahan organik tanah merupakan salah satu penyusun 

atau pembentuk agregat tanah.  Bahan organik ini berperan sebagai pelekat antar 

partikel tanah untuk nantinya bersatu menjadi agregat tanah.  Penambahan bahan 

organik akan meningkatkan kemampuan menahan air sehingga kemampuan 

menyediakan air tanah untuk pertumbuhan tanaman meningkat (Suntoro, 2003). 

Penambahan bahan organik dapat menurunkan bulk density tanah karena 

membentuk agregat tanah yang lebih baik dan memantapkan agregat yang telah 

terbentuk sehingga aerasi, permeabilitas dan infiltrasi menjadi lebih baik.  

Pemberian pupuk organik merupakan salah satu cara untuk menambahkan bahan 

organik pada tanah Ultisol yang berfungsi untuk mengganti kehilangan unsur hara 

pada media atau tanah.  

 

Pupuk organonitrofos merupakan pupuk alternatif yang berbasis bahan organik. 

Pupuk organik dan bahan organik merupakan sumber nitrogen tanah, selain itu 

peranannya cukup besar terhadap perbaikan sifat biologi, kimia, dan fisika tanah. 

Pupuk organik yang ditambahkan ke dalam tanah akan mengalami perombakan 

oleh mikroorganisme tanah untuk menjadi bahan organik tanah, selain pupuk 

organik, pemberian pupuk anorganik juga dapat memperbaiki kerusakan tanah 

Ultisol.  Pupuk anorganik adalah pupuk yang mengandung satu atau lebih unsur 

hara.  Fungsi utama pupuk anorganik adalah sebagai penambah unsur hara atau 

nutrisi tanaman.  Sering dijumpai beberapa kelebihan dan kelemahan pupuk 

anorganik.  Beberapa manfaat dan keunggulan pupuk anorganik antara lain 

mampu menyediakan hara dalam waktu relatif lebih cepat, menghasilkan nutrisi 
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lebih banyak, tidak berbau menyengat, praktis dan mudah diaplikasikan.  

Sedangkan kelemahannya yaitu harga relatif mahal dan mudah larut, 

menimbulkan polusi pada tanah apabila diberikan dalam dosis yang tinggi 

(Leiwakabessy dan Sutandi, 2004).  

 

Penambahan biochar pada tanah berfungsi sebagai pembenah tanah yang mampu 

memperbaiki sifat fisika, kimia, dan biologi tanah yang selanjutnya dapat 

memperbaiki pertumbuhan dan meningkatkan hasil tanaman (Chan dkk., 2007).  . 

Salah satunya sifat fisika tanah yaitu meningkatkan dan memantapkan agregat 

yang telah terbentuk dalam tanah Ultisol.  Agregat tanah yang mantap akan 

mempertahankan sifat-sifat tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman dan 

ketersediaan air lebih lama dibandingkan dengan agregat tanah tidak mantap.  

Hingga saat ini belum ada penelitian mengenai pengaruh pupuk organonitrofos 

pada tanah Ultisol terhadap kemantapan agregat tanah,  karena penelitian yang 

telah banyak dilakukan adalah tentang pupuk organonitrofos terkait sifat kimia 

dan biologinya.  Oleh karena itu dilakukan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh pemberian pupuk organonitrofos terhadap kemantapan agregat pada 

tanah Ultisol. 
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1.2 Tujuan 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kombinasi pupuk 

organonitrofos dan pupuk kimia dengan penambahan biochar yang paling efisien 

untuk memperbaiki kemantapan agregat tanah. 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

Tanah Ultisol umumnya peka terhadap erosi serta mempunyai pori aerasi dan 

indeks kemantapan rendah sehingga tanah mudah menjadi padat.  Akibatnya 

pertumbuhan akar tanaman terhambat karena daya tembus akar ke dalam tanah 

menjadi berkurang.  Bahan organik selain dapat meningkatkan kesuburan tanah 

juga mempunyai peran penting dalam memperbaiki sifat fisika tanah.  Bahan 

organik dapat meningkatkan agregasi tanah, memperbaiki aerasi dan perkolasi, 

serta membuat struktur tanah menjadi lebih remah dan mudah diolah (Subowo 

dkk., 1990).  Upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kesuburan tanah 

Ultisol adalah melalui pemupukan dan pemberian bahan pembenah tanah berupa 

biochar. 

 

Biochar merupakan butiran halus dari arang kayu yang berpori (porous), bila 

digunakan sebagai suatu pembenah tanah dapat mengurangi jumlah CO2 ke udara.  

Dalam tanah, biochar menyediakan habitat bagi mikroba tanah, tapi tidak 

dikonsumsi dan umumnya biochar yang diaplikasikan dapat tinggal dalam tanah 

selama ratusan atau bahkan ribuan tahun.  Dalam jangka panjang biochar tidak 

mengganggu keseimbangan karbon-nitrogen, tapi bisa menahan dan menjadikan 

air dan nutrisi lebih tersedia bagi tanaman.  Bila digunakan sebagai pembenah 
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tanah bersama pupuk organik dan anorganik, biochar dapat meningkatkan 

produktivitas, serta retensi dan ketersediaan hara bagi tanaman (Lehmann dkk., 

2006).  Pupuk yang sudah dikenal ada 2 jenis yaitu pupuk organik dan anorganik.  

Pupuk anorganik atau pupuk kimia adalah pupuk sintesis yang dibuat oleh industri 

atau pabrik, sedangkan pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari bahan 

bahan alam yaitu tumbuhan dan hewan. 

 

Pupuk kimia mampu menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. 

Akan tetapi, akhir-akhir ini petani skala kecil sangat sulit untuk mendapatkan 

pupuk kimia tersebut dikarenakan kondisinya yang langka dan harganya yang 

melambung tinggi.  Hal ini perlu diatasi dengan cara mengurangi penggunaan 

pupuk kimia dengan menggunakan pupuk organik yang harganya lebih murah dan 

ramah lingkungan.  Selain itu, pupuk kimia memiliki kelemahan yaitu merusak 

sifat fisika dan biologi tanah serta menyebabkan degradasi lahan.  Untuk itu, 

diperlukan kombinasi antara pupuk kimia dengan pupuk organik yang dapat 

memperbaiki sifat fisika, kimia, dan biologi tanah sehingga dapat meningkatkan 

kesuburan tanah Ultisol (Dermiyati dkk., 2014). 

 

Pupuk organonitrofos merupakan pupuk alternatif berbasis bahan organik.  Pupuk 

tersebut terbentuk dari kotoran sapi segar yang dikombinasikan dengan bahan 

mineral berupa batuan fosfat serta melibatkan mikroba penambat N dan pelarut 

fosfat untuk dapat mensuplai kebutuhan N dan P (Nugroho dkk., 2012).  

 

Keuntungan dalam menggunakan pupuk organik yaitu dapat memperbaiki sifat 

fisika tanah seperti struktur tanah menjadi lebih baik, aerasi tanah menjadi lebih 

baik, mempunyai efek pengikat yang baik atas partikel-partikel tanah, serta 
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kapasitas menahan air meningkat (Refliaty dkk., 2011).  Hasil penelitian Nurida 

dan Undang (2009) menunjukkan bahwa pemberian bahan organik segar secara 

kontinyu pada tanah yang telah kehilangan lapisan atas mampu memelihara 

agregat makro dan indeks kemantapan  agregat.  Penelitan serupa menunjukkan 

pemberian pupuk organik dan pengolahan tanah selama dua musim mampu 

mempertahankan kualitas agregat tanah baik kemantapan agregat maupun ukuran 

agregat. 

 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1. Indeks kemantapan agregat tanah lebih tinggi pada tanah yang 

diaplikasikan pupuk organonitrofos daripada tanpa pupuk organonitrofos. 

2. Terdapat kombinasi pupuk organonitrofos dan pupuk kimia yang efesien 

untuk memperbaiki kemantapan agregat tanah Ultisol. 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Karakteristik Tanah Ultisol  

Tanah Ultisol termasuk bagian terluas dari lahan kering yang ada di Indonesia 

yaitu 45.794.000 ha atau sekitar 25 % dari total luas daratan Indonesia.  Namun, 

tanah Ultisol ini memiliki kandungan bahan organik yang sangat rendah sehingga 

memperlihatkan warna tanahnya berwarna merah kekuningan, reaksi tanah yang 

masam, kejenuhan basa yang rendah, kadar Al yang tinggi, dan tingkat 

produktivitas yang rendah.  Tekstur tanah ini adalah liat hingga liat berpasir, bulk 

density yang tinggi antara 1,3-1,5 g/cm
-
³ (Evan dkk., 2014). 

 

Berdasarkan luasnya, Ultisol  berpotensi dalam pengembangan budidaya 

pertanian, namun kendala yang dimiliki cukup besar.  Salah satu kendalanya yaitu 

kemantapan agregat rendah atau kurang mantap.  Kemantapan agregat yang 

rendah akan mengakibatkan struktur tanah mudah hancur akibat pukulan butiran 

hujan.  Hal ini menyebabkan pori-pori tanah akan tersumbat oleh partikel-partikel 

agregat yang hancur sehingga tanah mudah memadat dan tanah akan mudah 

tererosi (Soepardi, 1983). 
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2.2 Biochar 

Biochar merupakan bahan pembenah tanah yang telah lama dikenal dalam bidang  

pertanian yang berguna untuk meningkatkan produktivitas tanah.  Bahan utama  

untuk pembuatan biochar adalah limbah-limbah pertanian dan perkebunan seperti  

sekam padi, tempurung kelapa, kulit buah kakao, serta kayu-kayu yang berasal  

dari tanaman hutan industri.  Biochar dihasilkan melalui pembakaran pada wadah 

yang tertutup dengan temperatur 500-800ºC dalam kondisi oksigen yang terbatas.  

Hasilnya, bahan organik sangat aromatis dimana enam atom oksigen terikat dalam 

bentuk cincin tanpa oksigen atau hidrogen, sehingga resisten terhadap 

dekomposisi dan demineralisasi dengan konsentrasi karbon 70-80% (Lehmann 

dan Joseph, 2009).  

 

Biochar diperoleh dari hasil proses karbonisasi biomassa. Biochar merupakan 

substansi arang yang berpori, sering juga disebut charcoal yang berasal dari 

makhluk hidup khususnya dari tumbuhan.  Biochar dapat mengatasi beberapa 

masalah seperti kehilangan unsur hara dan kelembapan pada tanah (Kurniawan 

dkk., 2016). 

 

Pembakaran biochar dengan suhu yang tinggi menyebabkan adanya pori-pori  

pada biochar .  Pori-pori ini dapat dijadikan habitat bagi mikroba tanah, dan  

umumnya biochar yang diaplikasikan dapat tinggal dalam tanah selama ratusan  

atau bahkan ribuan tahun.  Biochar memiliki daya jerap terhadap kation, air, unsur  

hara yang tinggi sehingga dapat memperbaiki sifat fisika tanah, jika digunakan 

sebagai pembenah tanah bersama pupuk organik dan anorganik, biochar dapat 
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meningkatkan produktivitas, serta retensi dan ketersediaan hara bagi tanaman 

(Gani, 2009). 

 

Karakter biochar pada sifat fisika tanah yaitu memiliki BD 0,68 g/cc, kerapatan 

partikel (PD) 1,85 g/cc, dan aerasi (ruang pori total/RPT) 63,3.  Keunggulan lain 

dari bahan ini adalah kadar air pada titik layu permanen yang rendah sehingga 

kapasitas air tersedianya tergolong paling tinggi (25,3%).  Sedangkan karakter 

biochar pada sifat kimia tanah memiliki nilai N (1,32%), P (0,07%), K (0,08%), 

KTK (4,58 meq/100g) dan C-Organik (25,62%) (Santi dkk, 2012). 

 

2.3 Pupuk Organik dan Anorganik  

 

Pupuk adalah bahan yang diberikan pada tanah, air atau daun dengan tujuan untuk 

memperbaiki pertumbuhan tanaman, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, atau menambah nutrisi.  Pupuk merupakan nutrisi yang ditambahkan ke 

dalam tanah atau tumbuhan baik berupa pupuk organik maupun anorganik dengan 

tujuan untuk memenuhi atau melengkapi nutrisi dalam tanah yang dibutuhkan 

tanaman.  Pada prinsipnya pupuk yang sering digunakan dalam kegiatan budidaya 

tanaman dibedakan menjadi dua jenis yaitu pupuk organik atau pupuk alam dan 

pupuk anorganik (Rachman dkk., 2008). 

 

Pupuk organik adalah pupuk yang terbuat dari bahan- bahan organik dan 

terdegradasi secara organik.  Sumber utama pupuk organik umumnya berasal dari 

jaringan tanaman ataupun hewan yang telah mengalami proses dekomposisi.  

Sumber bahan organik lain yang dapat dijadikan sebagai bahan pembuatan pupuk 

organik adalah limbah atau kotoran ternak serta sisa-sisa makanannya.  Pupuk 
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organik (pupuk alam) dikelompokkan menjadi beberapa kelompok antara lain: 

pupuk kandang, pupuk hijau, kompos dan pupuk organik sintetis (Roidah, 2013). 

 

Pupuk anorganik adalah pupuk yang dibuat oleh pabrik-pabrik atau industri pupuk  

dengan meramu bahan-bahan kimia(anorganik) yang mengandung nutrisi tinggi 

yang dibutuhkan tanaman.  Pupuk anorganik dibagi menjadi dua yaitu pupuk 

tunggal dan pupuk majemuk.  Pupuk tunggal adalah pupuk yang mengandung 

hanya satu jenis nutrisi pokok seperti N, P, K.  Pupuk majemuk atau disebut juga 

pupuk campuran adalah pupuk yang mengandung dua atau tiga nutrisi utama yang 

dibutuhkan tanaman yaitu nitrogen, fosfor, atau kalium dalam satu pupuk 

(Khairunisa, 2015). 

 

2.4 Kemantapan Agregat Tanah 

Agregat adalah susunan partikel-partikel tanah yang merupakan  peralihan antara 

keadaaan partikel-partikel tanah yang terpisah-pisah dengan  keadaan tanah yang 

berbentuk gumpalan padat.  Pada tanah yang stabilitas agregatnya kurang mantap, 

bila terkena gangguan dari luar akan mudah hancur, butir-butir  halus hasil 

hancuran akan menyumbat pori-pori tanah, sehingga bobot isi tanah  meningkat, 

aerasi buruk, dan permeabilitas lambat.  Kemantapan agregat menunjukkan 

ketahanan agregat tanah terhadap pengaruh  perusakan air dan manipulasi 

mekanik.  Air dapat menyebabkan kerusakan agregat  tanah melalui proses 

penghancuran dan perendaman (dispersi) agregat oleh daya  perusak butir-butir 

jatuh.  Pengolahan tanah dapat menyebabkan menurunnya stabilitas agregat 
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karena pemadatan maupun perusakan agregat oleh alat-alat berat pengolahan 

(Yusran dkk.,  2012). 

 

Kemantapan agregat tanah dapat didefinisikan sebagai kemampuan tanah untuk 

bertahan terhadap gaya-gaya yang akan merusaknya.  Agregat tanah yang mantap 

akan mempertahankan sifat-sifat tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman, 

seperti porositas dan ketersediaan air lebih lama dibandingkan dengan agregat 

tanah yang tidak mantap (Rachman, 2006). 

 

Peranan vegetasi terhadap agregat tanah diantaranya adalah melindungi tanah dari 

pukulan air hujan secara langsung dengan mengurangi energi kinetik melalui 

tajuk, ranting dan batangnya.  Dengan serasah yang dijatuhkannya akan terbentuk 

humus yang berguna untuk menaikkan kapasitas infiltrasi tanah, dengan demikian 

erosi akan dikurangi.  Vegetasi pada lahan membantu pembentukan agregat tanah 

yang mantap, bahan organik akan meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah 

dan menciptakan struktur tanah yang lebih baik sehingga akan menciptakan 

agregat-agregat yang mantap.  Tanah yang agregatnya kurang stabil bila terkena 

gangguan maka agregat tanah tersebut akan mudah hancur.  Butir-butir halus hasil 

hancuran akan menghambat pori-pori tanah sehingga bobot isi tanah meningkat, 

aerasi buruk dan permeabilitas menjadi lambat (Santi dkk, 2008). 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemantapan agregat antara lain pengolahan 

tanah, aktivitas mikroorganisme tanah, dan penutupan tajuk tanaman pada 

permukaan tanah yang dapat menghindari splash erotion akibat curah hujan 

tinggi.  Agregat tanah terbentuk karena proses flokulasi dan fragmentasi.  
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Flokulasi terjadi jika partikel tanah yang pada awalnya dalam keadaan terdispersi, 

kemudian bergabung membentuk agregat.  Sedangkan fragmentasi terjadi jika 

tanah dalam keadaan masif, kemudian terpecah-pecah membentuk agregat yang 

lebih kecil.  makin stabil suatu agregat tanah, makin rendah kepekaannya terhadap 

erosi erodibilitas tanah (Kemper dkk, 1986). 

 

 



 

 

 

 

 

 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di dua lokasi.  Lokasi pertama di kebun percobaan 

BPTP (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian) Provinsi Lampung yang terletak di 

Desa Negara Ratu Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan.  Penelitian 

dilaksanakan dari Juni 2016 sampai dengan September 2016.  Lokasi kedua di 

kebun percobaan Taman Bogo Lampung Timur.  Penelitian dilaksanakan dari 

April sampai dengan Juli 2016.  Analisis dilakukan di BALITTANAH (Balai 

Penelitian Tanah) Bogor. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan yang digunakan yaitu benih kacang tanah varietas Jerapah, benih jagung 

varietas Bonanza F1, pupuk organonitrofos, biochar yang terbuat dari sekam padi, 

dolomit, pupuk urea, KCl, dan SP-36.  Alat yang digunakan meliputi: kantong 

plastik, cangkul, meteran, gunting, ember, kertas label alat tulis dan peralatan 

analisis sifat fisika tanah di laboratorium. 
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3.3 Metode Penelitian 

 

Rancangan perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan 11 perlakuan dan 3 ulangan di masing–masing 

lokasi, sehingga terdapat 33 petak percobaan.  Untuk menguji homogenitas ragam 

digunakan uji Bartlett dan aditifitas data diuji dengan menggunakan uji Tukey.  

Jika hasil tersebut memenuhi asumsi, maka data dianalisis dengan sidik ragam dan 

dilakukan pengujian pemisahan nilai tengah perlakuan dengan uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) pada taraf 5%.  Untuk asumsi yang tidak terpenuhi maka 

dilakukan uji standar deviasi. 

Tabel 1.  Perlakuan aplikasi pupuk organonitrofos(OP), dan pupuk  kimia  

di kebun percobaan BPTP (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian) 

dengan menggunakan tanaman kacang tanah. 

 

Perlakuan 
Dosis (Kg ha

-1
) 

Urea SP-36 KCl OP 

P0   = Kontrol     

P1   = 100 % NPK 50 150 100 - 

P2   = 100 % OP 0 0 0 10.000 

P3   = 25 % NPK + 100 % OP 12,5 37,5 25 10.000 

P4   = 50 % NPK + 100 % OP 25 75 50 10.000 

P5   = 75 % NPK + 100 % OP 37,5 112,5 75 10.000 

P6   = 100 % NPK + 100 % OP 50 150 100 10.000 

P7   = 75 % NPK + 25 % OP 37,5 112,5 75 2.500 

P8   = 75 % NPK + 50 % OP 37,5 112,5 75 5.000 

P9   = 75 % NPK + 75 % OP 37,5 112,5 75 7.500 

P10 = 50 % NPK + 50 % OP 25 75 50 5.000 
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Tabel 2.  Perlakuan aplikasi pupuk organonitrofos(OP), dan pupuk  kimia  

di kebun percobaan Taman Bogo Lampung Timur dengan  

menggunakan tanaman jagung manis. 

 

Perlakuan 
satuan kilogram (Kg ha

-1
) 

Urea SP-36 KCl OP 

P0   = Kontrol 
    

P1   = 100 % NPK 600 300 150 
 

P2   = 100 % OP 
   

10.000 

P3   = 25 % NPK + 100 % OP 150 75 37,5 10.000 

P4   = 50 % NPK + 100 % OP 300 150 75 10.000 

P5   = 75 % NPK + 100 % OP 450 225 112,5 10.000 

P6   = 100 % NPK + 100 % OP 600 300 150 10.000 

P7   = 75 % NPK + 25 % OP 450 225 112,5 2.500 

P8   = 75 % NPK + 50 % OP 450 225 112,5 5.000 

P9   = 75 % NPK + 75 % OP 450 225 112,5 7.500 

P10 = 50 % NPK + 50 % OP 300 150 75 5.000 

 

 

3.4  Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1.  Pengolahan tanah dan pembuatan petak percobaan 

 

Pengolahan tanah di Kebun Percobaan BPTP Natar Lampung Selatan dan di 

Kebun Percobaan Taman Bogo Purbolinggo Lampung Timur dilakukan dengan 

cara dibajak dengan menggunakan bajak singkal yang bertujuan untuk 

membalikkan tanah lalu dilanjutkan dengan penggemburan dan pembuatan petak 

dengan menggunakan cangkul.  Di Kebun Percobaan BPTP Natar Lampung 

Selatan petak percobaan berukuran 4 m x 5 m dibuat sebanyak 11 petak dengan 

masing-masing petak 3 ulangan.  Sedangkan di Kebun Percobaan Taman Bogo 

Lampung Timur petakan dibuat dengan ukuran 5,5 m x 4,0 m dengan jarak antar 

petak 50 cm dan jarak antar ulangan 1 m. 
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Ulangan 1                                                                                

P0 P5 P3 P8 P10 P6 P4 P9 P7 P1 P2 

 

Ulangan 2 

P5 P10 P1 P2 P9 P4 P8 P3 P0 P6 P7 

 

Ulangan 3 

P2 P8 P1 P7 P9 P6 P10 P5 P0 P4 P3 

 

Gambar 1.  Tata letak petak percobaan di Kebun Percobaan BPTP Natar Lampung 

Selatan. 

 

 

 

Ulangan 1    Ulangan 3 

   

  

 

 

                         Ulangan 2 

 

 

Gambar 2.   Tata letak petak percobaan di kebun percobaan Taman Bogo 

Purbolinggo Lampung Timur. 
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3.4.2 Penanaman  

 

a. Lokai BPTP Natar  

Benih yang digunakan yaitu varietas Jerapah dan ditanam dengan jarak tanam 40 

cm x 20 cm. Pembuatan lubang tanam dilakukan dengan cara ditugal dengan 

kedalaman 3 – 5 cm lalu ditanami dua benih kacang tanah untuk setiap lubang 

tanam.  Selanjutnya tanaman yang tumbuh dilakukan penjarangan sehingga tersisa 

1 tanaman kacang tanah yang sehat. 

b. LokasiTaman Bogo  

Benih yang akan digunakan yaitu varietas Bonanza F1 dan ditanam dengan jarak 

tanam 75 cm x 25 cm.  Lubang tanam dibuat dengan cara ditugal dan dimasukkan 

2 benih jagung manis di setiap lubang tanam.  Selanjutnya tanaman jagung yang 

tumbuh dilakukan penjarangan sehingga tersisa 1 tanaman jagung manis yang 

sehat. 

3.4.3 Aplikasi Pupuk 

 

a. Lokai BPTP Natar  

Terdapat dua cara pengaplikasian pupuk pada penelitian ini.  Aplikasi 

Organonitrofos, dolomit (2000 kg ha
-1

) dan biochar (3000 kg ha
-1

) disebar merata 

pada petak percobaan kemudian diaduk dengan cangkul.  Pemberian 

organonitrofos, biochar dan dolomit dilakukan 1 minggu sebelum tanam.  

Sedangkan, aplikasi pupuk kimia diberikan dengan cara dilarik pada jarak 10 cm 

dari tanaman.  Pupuk KCl dan SP-36 diberikan seluruh dosis pada satu hari 

sebelum atau saat tanam,  sedangkan pupuk urea diberikan dua kali yaitu ½ dosis 

pada saat awal tanam dan ½ dosis pada 21 – 24 HST. 
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b. Lokasi Taman Bogo  

 

Pupuk Organonitrofos diaplikasikan bersamaan dengan dolomit (2000 kg ha
-1

) 

dan biochar (3000 kg ha
-1

) pada 1 minggu sebelum tanam sesuai dengan dosis 

perlakuan.  Sedangkan pupuk urea akan diaplikasikan sebanyak 2 kali, pertama 

diaplikasikan bersamaan dengan pupuk SP-36 dan KCl pada 1 minggu setelah 

tanam.  Aplikasi pupuk urea yang kedua pada saat tanaman jagung manis mulai 

muncul malai.  Pemupukan akan dilakukan dengan cara disebar. 

Tabel 3.   Kandungan yang terdapat didalam pupuk organonitrofos ( Sumber. 

Dermiyati,2015) 

 

  Kandungan Nilai 

pH( H2O) 5,69 

C-Organik Tanah (%) 9,52 

N-Total (%) 1,13 

P-Total (%) 5,58 

K-Total (%) 0,68 
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3.4.4 Pemeliharaan 

 

a. Lokasi BPTP Natar 

Pemeliharaan secara umum yang dilakukan yaitu penyiangan, pambumbunan dan 

panyiraman.  Penyiangan dan pembumbunan dapat dilakukan satu waktu 

sekaligus.  Penyiangan dan pembumbunan dilakukan satu minggu sekali, namun 

penyiangan harus dihentikan saat ginofor mulai muncul.  Ginofor yang sudah 

muncul dapat rusak jika terkena alat saat dilakukan penyiangan.  Saat ginofor 

sudah muncul gulma yang tumbuh cukup dicabut dengan tangan.  Penyiraman 

dilakukan tergantung kondisi hujan, bila masih terdapat banyak hujan tidak perlu 

dilakukan penyiraman.  Jika sudah tidak ada hujan penyiraman dilakukan dua hari 

sekali. 

 

b. Lokasi Taman Bogo 

Pemeliharaan yang dilakukan yaitu pengairan, penyiangan, pengendalian hama 

penyakit.  Pengairan dilakukan apabila tanah sudah kering dan tidak turun hujan, 

tetapi pada minggu pertama dilakukan penyiraman yang rutin.  Penyiangan gulma 

dapat dilakukan secara manual atau kimia, secara manual dilakukan 2 MST dan 4 

MST sedangkan secara kimia dilakukan dengan penyemprotan herbisida Kalaris 

dengan dosis 1 L ha
-1 

saat tanaman berumur 6 MST dan 8 MST.  Pengendalian 

hama dan penyakit dilaksanakan apabila tanaman sudah menunjukan gejala 

terserangnya hama dan penyakit dan dilaksanakan secara teratur melakukan 

penyemprotan insektisida Regent dengan dosis 1 L ha
-1

 menggunakan hand 

sprayer pada umur tanaman 2 MST, 6 MST dan 9 MST. Pengendalian ini 
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dilakukan karena tanaman jagung manis sangat rentan terserang hama dan 

penyakit. 

 

3.4.5 Panen 

 

a. Lokasi BPTP Natar 

Pemanenan kacang tanah dilaksanakan saat berumur > 90 hari, dengan  

tanda – tanda: batang mulai mengeras, daun menguning sebagian mulai 

berguguran, polong sudah berisi penuh dan keras serta warna polong coklat 

kehitam-hitaman. 

b. Lokasi Taman Bogo 

 

Pemanenan untuk varietas Bonanza F1 dilakukan 82 – 84 HST.  

 

3.4.6 Pengambilan Sampel Tanah 

Pengambilan sampel tanah dilakukan setelah panen dan di waktu yang berbeda, 

pengambilan sampel di BPTP Natar di lakukan pada ahir Oktober 2016 sedangkan 

pengambilan sampel di Taman Bogo dilakukan pada awal Oktober 2016.  Sampel 

tanah diambil menggunakan cangkul, sampel tanah berupa bongkahan yang 

diambil disetiap petak perlakuan, kemudian dimasukkan kedalam kantung plastik 

dan diberi kertas label pada plastik tersebut.  
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3.5 Pengamatan 

A. Variabel Utama  

Variabel utama yang diamati adalah kemantapan agregat dengan metode ayakan 

ganda (ayakan kering dan ayakan basah).  Dasar metode ini adalah mencari 

perbedaan rata rata berat diameter agregat pada pengayakan kering dan 

pengayakan basah, metode pengayakan kering dan pengayakan basah merupakan 

suatu cara untuk menetapkan kemantapan agregat (Balai Penelitian Tanah, 2006). 

Analisis kemantapan agregat dilakukan terhadap sampel tanah agregat yang telah 

dikering anginkan.  Analisis dilakukan dengan menggunakan 2 tahapan yakni 

pengayakan kering dan pengayakan basah.   

Pengayakan kering dilakukan dengan cara : 

1.  Ditimbang contoh tanah kering undara sebanyak 500 g. 

2.  Diletakkan pada ayakan paling atas (8 mm), di bawah ayakan ini berturut-turut  

terdapat ayakan 4,76 mm; 2,83 mm; 2 mm; dan penampung. 

3. Dilakukan pengayakan dengan menggunakan tangan pada tanah yang ada di 

dalam ayakan 8 mm sampai semua tanah turun melalui ayakan.  Jika 

penggunaan tangan belum dapat melewatkan semua tanah, maka dapat 

digunakan palu kecil (anak lumpang).  Tumbuk tanah perlahan-lahan 

menggunakan palu kecil sampai semua tanah turun. 

4.   Digoyang ayakan dengan tangan sebanyak lima kali. 

5. Ditimbang masing-masing fraksi agregat pada setiap ayakan, kemudian 

nyatakan dalam persen. 
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Pengayakan basah dilakukan dengan cara : 

1.  Agregat-agregat yang diperoleh dari pengayakan kering kecuali agregat < 2 

mm ditimbang, dan masing masing dimasukkan ke cawan nikel (diameter 7,5 

cm, tinggi 2,5 cm) banyaknya disesuaikan dengan perbandingan ketiga 

agregat tersebut dan totalnya harus 100 g. Misalnya : Pengayakan 500 g tanah 

di peroleh : 

a. Agregat antara 8 dan 4,76 mm = 200 g 

b. Agregat antara 4,76 dan 2,83 mm = 100 g 

c. Agregat antara 2,83 dan 2 mm = 75 g 

maka perbandingannya adalah 8 : 4 : 3. 

2.   Teteskan air sampai kapasitas lapangan dari buret setinggi 30 cm dari cawan, 

sampai air menyentuh ujung penetes buret. 

3.   Disimpan dalam inkubator pada suhu 20°C dengan kelembaban relatif  

98-100% selama 24 jam.  Dilakukan pengayakan tanah pada ayakan dengan 

ukuran 8 mm,  4,76 mm, 2,83 mm, dan 2 mm. 

4.   Dipindahkan setiap agregat dari cawan ke ayakan sebagai berikut: 

a. Agregat antara 8 dan 4,76 mm di atas ayakan 4,76 mm 

b. Agregat antara 4,76 dan 2,83 mm di atas ayakan 2,83 mm 

c. Agregat antara 2,83 dan 2 mm di atas ayakan 2 mm 

Ayakan-ayakan yang digunakan dalam pengayakan basah di atas masih 

terdapat dibawahnya berturut turut ayakan 1 mm, 0,5 mm, dan 0,279 mm. 

5.   Dilakukan pemasangan susunan ayakan-ayakan tersebut pada alat pengayak 

basah/bejana yang telah diisi air. 

6.   Pengayakan dilakukan selama 3 menit (35 ayunan per menit). 
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7.   Setelah selesai pengayakan, dipindahkan agregat dari setiap ayakan ke cawan.  

Pemindahan dibantu dengan corong.  Untuk memindahkan agregat-agregat 

lepas dari dasar ayakan, harus dibantu dengan semprotan air yang dilakukan 

pada selang berdiameter kecil supaya alirannya deras. 

 

Perhitungan 

 

Berat diameter rata-rata (mean weight diameter) dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

RBD kering = 
                       

   
 

 

RBD basah = 
                                                          

   
 

RBD selisih  = (RBD kering ) – (RBD basah) 

IKA  = 
 

           
𝐗    

keterangan:  

B = Berat fraksi. 

RBD = Berat diameter rata rata. 

IKA = Indeks kemantapan agregat 

 

Setelah data indeks kemantapaan agregat tanah diperoleh, maka data tersebut 

diklasifikasikan berdasarkan tabel 3(Balai Penelitian Tanah, 2006). 

 

Tabel 4.  klasifikasi indeks kemantapan agregat tanah. 

 

Kelas Kemantapan Agregat 

> 200 sangat mantap sekali 

80—200 sangat mantap 

61—80 Mantap 

50—60 agak mantap 

50 kurang mantap 

< 40 tidak mantap 
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B. Variabel Pendukung 

Variabel pendukung yang diamati dalam penelitian ini adalah: 

a. C-Organik tanah  

b. Tekstur Tanah 

 



 

 

 

 

 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Keimpulan 

 

 

 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kombinasi pupuk organonitrofos dan pupuk kimia dengan penambahan 

biochar yang paling efisien untuk memperbaiki kemantapan agregat tanah di 

lokasi BPTP adalah 100 % NPK + 100 % OP yaitu 52,260. 

2. Kombinasi pupuk organonitrofos dan pupuk kimia dengan penambahan 

biochar yang paling efisien untuk memperbaiki kemantapan agregat tanah di 

Taman Bogo Lampung Timur  adalah 75 % NPK + 25 % OP yaitu 53,143. 

 

5.2 Saran 

 

 

 

Penelitian ini dilakukan di tempat yang berbeda dengan tanaman yang berbeda 

yaitu di BPTP kacang tanah sedangkan di Taman Bogo Lampung Timur adalah 

tanaman jagung.  Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya dilakukan pengambilan 

sampel tanah awal sebelum diberi perlakuan.  
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